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MOTO 

 

Di dunia ini, konsep “proses tak mengkhianati hasil” itu tak selalu valid. 

Terkadang ada upaya yang totalitas, tetapi mendapatkan hasil yang minim. 

Sebaliknya ada upaya yang biasa saja, tetapi mendapat hasil yang maksimal. Hali 

ini menandakan bahwa sehebat apa pun upaya manusia, yang menetapkan perkara 

tetaplah Allah. Dia Yang Maha Bijaksana. Maka hati  tak perlu bersandar pada 

Ikhtiar. Tugas hati adalah bertawakal. Sehingga konsepnya “Siapa pun yang 

berupaya, Insya Allah ada hasil”. 

Candra Permana 

 

“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi Orang-orang yang 

Khusyuk” 

(QS. Al-Baqorah: 45) 
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ABSTRAK 
Saat ini, Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi yang 

menghasilkan jagung cukup banyak. Dari tahun ke tahun, luas lahan dan jumlah 

produksi jagung di Nusa Tenggara Barat semakin meningkat. Harga jual jagung 

terkadang tidak stabil, namun petani di Nusa Tenggara Barat semakin banyak 

menanam jagung. Tahun ini harga Jagung di Nusa Tenggara Barat mulai tidak 

stabil. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan harga jagung adalah 

adanya pergeseran pola tanam di tingkat petani. Sekarang sudah ada petani yang 

menanam dua kali. Perhatikan ke depannya apakah luas tanam ini terus bertambah 

yang artinya menandakan petani sudah menanam dua kali dalam setahun. Jadi 

produksi meningkat tetapi konsumen dan harga terbatas. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh luas lahan dan jumlah 

produksi terhadap harga jual jagung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Sumber data dari Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian dan 

Perkebunan NTB. Hasil yang diperoleh berdasarkan simulasi  data menggunakan 

SPSS adalah Y = 3109,911 + 0,007X1 - 0,001X2. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X1 sebesar 0,007 artinya setiap terjadi kenaikan variabel luas lahan 

sebesar 1% maka harga jualnya meningkat sebesar 0,007%. Variabel X2 adalah -

0,001 maka setiap kali ada variabel kenaikan jumlah produksi sebesar 1% maka 

harga jualnya naik sebesar -0,001%, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya 

tetap. Hipotesis dengan uji t perhitungan luas lahan adalah 1,249 yang berarti luas 

lahan tersebut tidak berpengaruh terhadap harga jual jagung NTB tahun 2012-

2021. Pada penelitian sebelumnya dilakukan penelitian tentang pengembangan 

luas lahan pertanian jagung, produksi jagung, produktivitas per satuan luas lahan 

secara nasional yang dikaitkan dengan pertumbuhan laju penduduk, kebutuhan 

jagung, dan pertumbuhan impor jagung nasional. 

Kata kunci: Model Matematika Luas lahan, jumlah produksi, harga jual jagung, 

regresi linier berganda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu sektor yang terus dikembangkan ialah sektor pertanian, 

hal ini dilakukan sebab sebagian besar masyarakat Indonesia memerlukan 

pangan untuk mempertahankan hidupnya apalagi terdapat daerah yang 

lebih banyak didominasi penduduknya bekerja sebagai petani dan masih 

ditopang oleh ketersediaannya. Lahan yang lumayan tinggi dan memiliki 

tekstur tanah yang produktif serta cocok menjadi pengembangan pertanian 

(Hidayah & Widayanti, 2019). Salah satu tanaman yang banyak 

dimanfaatkan adalah jagung karena mudah dikeringkan dan mudah 

diangkut. Oleh karena itu, jagung merupakan tanaman biji-bijian pati yang 

hampir sempurna untuk industri pangan (Zhang et al., 2021). 

Jagung (Zea mays L) adalah tanaman asli Amerika Tengah yang 

disebarkan ke Asia dan seluruh dunia oleh bangsa Spanyol. Menurut Fox, 

jagung masuk ke wilayah Timor, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

Indonesia, pada abad 16-17. Kemudian pemerintah kolonial Belanda 

mempromosikan jagung sebagai tanaman pangan untuk mengatasi 

kerawanan pangan dan kemudian dengan cepat diadopsi oleh masyarakat 

Timor Barat (Leki et al., 2016). Jagung juga merupakan sumber makanan 

utama di dunia. Jagung mengandung beberapa senyawa bioaktif yang 

memberikan manfaat kesehatan yang diinginkan di luar perannya sebagai 

sumber makanan utama. Selain biji jagung, jagung manis dianggap 

sebagai salah satu sayuran paling terkenal di Amerika Utara dan Cina, dan 
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popularitasnya meningkat pesat di dunia (Siyuan et al., 2018). Jagung 

merupakan produk pertanian yang mempunyai peranan utama sebagai 

pangan dan pakan di samping industri pangan. Kebutuhan jagung yang 

kian semakin tinggi seiring dengan terus berkembangnya pabrik pangan 

dan pakan memberikan besarnya peran jagung pada pertumbuhan sub 

sektor tumbuhan pangan. Untuk mencapai sasaran hasil jagung, dilakukan 

pengembangan jagung di Indonesia. Di antaranya provinsi Nusa Tenggara 

Barat dengan menunggangi kemungkinan lahan kering. Pemda juga 

mengadakan program pengembangan komoditas unggulan daerah yaitu 

program PIJAR (Novita Sari et al., n.d.). Maksud kebijakan PIJAR 

khususnya jagung ialah untuk mendorong pertumbuhan perdagangan di 

provinsi Nusa Tenggara Barat sekaligus mengembangkan kesejahteraan 

petani (Sekretariat Program Unggulan Berdaya Saing NTB, 2012) (Anwar 

& Hamidi, 2015). Pemenuhan kebutuhan pangan dari peningkatan 

populasi manusia memerlukan peningkatan produksi dan juga kebijakan 

utama mengubah cara pangan diproduksi, diproses, didistribusikan, dan 

dikonsumsi. Tantangan utama lain dari pertanian global adalah 

meminimalkan dampak terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

Pertanian menempati 38% lahan di seluruh dunia, kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) kurang dari 1% di negara maju dan hingga 

50% di beberapa negara berkembang dan menghasilkan kalori yang cukup 

untuk memenuhi permintaan pangan populasi manusia saat ini (Sandhu et 

al., 2020). 
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Dalam perdebatan yang berkembang saat ini tentang kesepakatan 

lahan skala besar, angka penting. Ada taruhan ekonomi dan politik besar 

yang berperan, dan angka-angka menakjubkan dari 'jutaan hektar' bermain 

dengan baik dalam debat media dan kebijakan di berbagai tingkat 

(Scoones et al., 2013). Produksi jagung ialah jumlah hasil yang ditentukan 

dan merupakan penjumlahan laporan per unit. Upaya peningkatan 

penghasilan dalam mencapai swasembada pangan harus diikuti dengan 

peningkatan daya saing supaya produk tersebut mampu bersaing di pasar 

nasional dan  internasional (Asmara et al., 2017). Luas lahan dan produksi 

jagung di NTB dari tahun ke tahun semakin tinggi. Pada tahun 2012 luas 

lahan jagung di Provinsi Nusa Tenggara Barat mencapai 117.303 ha dan 

total produksi jagung mencapai 642.674 ton, meningkat pada tahun 2021 

luas lahan mencapai 697.000 ha dan total produksi jagung mencapai 

3.600.000 ton. Dalam enam tahun terakhir, produksi jagung menunjukkan 

peningkatan sebesar 12,32% per tahun. Sepuluh provinsi penghasil jagung 

menyumbang 85% dari total produksi jagung nasional. Produksi dalam 

negeri belum bisa mencukupi kebutuhan dalam negeri. tetapi, Indonesia 

mengekspor jagung ke pasar dunia saat jumlah terbatas. Negara tujuan 

ekspor jagung dari Indonesia adalah Singapura, Malaysia, Korea Selatan, 

dan beberapa negara lainnya (Susilowati et al., 2021).  

Dilihat dari segi produktivitas (jumlah produksi per satuan luas 

lahan) terdapat tiga provinsi yang memegang produktivitas antara 0,6-0,9 

kg/m2, dua belas provinsi lainnya memegang produktivitas antara 0,4-0.6 



 
 

4 
 

kg/m2, sisanya memiliki produktivitas di bawah 0,6 kg/m2. Diketahui 

terdapat 8 provinsi masuk yang mempunyai jumlah produksi jagung 

terbesar dan juga produktivitas per unit luas lahan yang tinggi yaitu  NTT, 

NTB, DI Yogyakarta, Gorontalo, Sumatra Barat, Jawa Barat, Sulawesi 

Selatan dan Sumatra Utara (Aini, 2019). Produksi jagung Indonesia tahun 

2020 ialah 29,02 juta ton. Provinsi yang menjadi penghasil jagung terbesar 

di Indonesia adalah Jawa Timur dengan menghasilkan 5,37 juta ton jagung 

pada lahan tanam seluasnya mencapai 1,19 juta hektare (ha). Dengan 

jumlah sebanyak itu, umumnya jagung dihasilkan dari daerah Blitar, 

Trenggalek, Tulungagung, Pacitan, dan Ponorogo. Secara nasional, 

provinsi Jawa Timur menyumbang 23,6% terhadap produksi jagung 

nasional tahun 2020.  

Harga jual artinya harga yang ditentukan oleh penjual atas barang 

dan jasa yang dijual, sehingga memperoleh keuntungan dari kegiatan jual 

beli (Wahyudi & Masrunik, 2019). Harga Jagung di tingkat nasional 

sangat bergantung pada harga Jagung dunia. Permintaan jagung di dunia 

hanya dipenuhi oleh sebagian negara  penghasil jagung seperti Amerika 

serikat, Argentina, Brazil, China, dan  Meksiko. Menurut US Grains 

Council dalam Supriyatna (2007), penggunaan untuk pakan ternak kurang 

lebih dua puluh lima juta ton jagung dan 3,9 juta ton digunakan untuk 

pakan dan lain-lain (Bachtiar et al., 2014). Penetapan harga jual amat 

penting untuk penjual sebab akan menentukan keuntungan atau 

pendapatan yang akan diterima penjual. Jika penjual menentukan harga 
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jual yang tinggi, maka pembeli/konsumen berpindah ke penjual lain yang 

menawarkan harga lebih rendah. Hal ini akan menyebabkan penjual 

kehilangan konsumen dan mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Di 

sisi lain, jika penjual menetapkan harga jual yang rendah akan 

menimbulkan kerugian sebab biaya  produksi yang dikeluarkan tak bisa 

ditutup secara optimal (Kurniasari et al., 2018). 

Nusa Tenggara Barat merupakan provinsi yang menjadi sentra 

produksi jagung, karena mempunyai sumber daya yang potensial yang 

membantu produksi jagung. Tahun ini harga jagung di NTB mulai tidak 

stabil. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan harga jagung 

adalah pergeseran pola tanam di tingkat petani. Semula jagung hanya 

ditanam pada musim hujan, kini sudah ada petani yang menanam dua kali. 

Perhatikan ke depannya apakah luas tanam ini terus bertambah yang 

berarti menandakan bahwa petani sudah menanam dua kali dalam setahun. 

Sehingga produksi meningkat tetapi konsumen terbatas dan harga jual 

tidak stabil (Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi NTB). 

Anjloknya harga jual jagung menyebabkan petani jagung di Kabupaten 

Bima, Nusa Tenggara Barat mengalami kerugian. Terlebih harga jagung di 

tingkat petani saat ini di bawah Rp 4.000 per kilogram. Awalnya harga 

jagung mencapai Rp 5.000 per kilogram, namun tahun berikutnya turun 

menjadi Rp 3.600. Bagi petani, hal itu sudah sangat merugikan 

dikarenakan harga produksi seperti pembelian pestisida, pupuk, dan tenaga 

kerja harian meningkat. Banyak pihak menilai bahwa produksi jagung 
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nasional sudah mampu mencukupi kebutuhan petani, akan tetapi 

kenyataannya petani kerap kali kesusahan memperoleh jagung lokal. 

Kejadian ini juga yang tampaknya menjadi penyebab harga jagung kerap 

tak stabil.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat  

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh luas lahan terhadap harga jual jagung di 

NTB tahun 2012-2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh jumlah produksi terhadap harga jual jagung 

di NTB tahun 2012-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh luas lahan dan jumlah produksi secara 

simultan jagung terhadap harga jual di NTB tahun 2012-2021? 

4. Berapa persen pengaruh luas lahan dan jumlah produksi jagung secara 

simultan terhadap harga jual jagung di NTB 2012-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berpijak dari latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh luas lahan terhadap harga jual 

jagung di NTB tahun 2012-2021 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh jumlah produksi terhadap 

harga jual jagung di NTB tahun 2012-2021 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh luas lahan dan jumlah 

produksi jagung secara simultan di NTB tahun 2012-2021 

4. Untuk mengetahui berapa persen pengaruh luas lahan dan jumlah 

produksi jagung di NTB tahun 2012-2021 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian yang relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Setia Ningsih, Hendra Dukalang (2019), melakukan penelitian dengan 

judul 

“Penerapan metode Suksesif Interval pada Analisis Regresi Linier 

Berganda”. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah analisis regresi linear berganda dengan teknik transformasi data 

menggunakan Metode Suksesif Interval (MSI). Dari penelitian tersebut 

diperoleh persamaan regresinya adalah Y = 0,257 + 0,407X1 + 

0,291X2 + 0,300X3. Nilai Konstanta sebesar 0,257 menandakan bahwa 

bila variabel bebas yaitu sanksi perpajakan, kesadaran perpajakan dan  

pemahaman perpajakan bernilai nol maka kepatuhan wajib pajak 

sebesar 0,257. Dampak variabel sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib  pajak artinya signifikan, dan  berarah positif. Situasi ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi < α yaitu 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak. Karena koefisien dari variabel sanksi 

perpajakan bernilai positif yaitu 0,470, dan hal ini menandakan bawah 

masing-masing peningkatan satu satuan sanksi pajak akan 

mengakibatkan peningkatan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,470 

satuan dengan melakukan asumsi variabel lain konstanta. Jadi, bisa 
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disimpulkan bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib  pajak.  

b. Anggun Ma’rifatun Nisa, Heri Suprayitno (2020), dengan judul 

penelitian “The Effect Of Selling Price And Production Costs On Corn 

Farmers Income In Semanding, Kawedusan Village, Ponggok Sub-

District”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Diperoleh 

hasil penelitian  persamaan regresinya adalah Y = 1,287 + 0.552 X1 + 

0.575 X2. Variabel bebas menghasilkan nilai konstanta sebesar 1,287 

ialah variabel harga jual dan  biaya  produksi memiliki arah koefisien 

yang positif terhadap variabel pendapatan. Nilai koefisien variabel 

harga jual (X1) sebesar 0,552 ini berarti meningkatnya harga jual yang 

disepakati maka semakin banyak pendapatan yang didapat petani 

jagung. Koefisien variabel porto produksi (X2) sebesar 0,575 artinya 

makin baik biaya  produksi yang dikeluarkan maka makin besar juga 

pendapatan yang diterima petani jagung.  

Berdasarkan dua penelitian di atas, peneliti  akan mencoba 

menggunakan analisis  regresi linier berganda menggunakan bantuan 

SPSS. Analisis regresi linier berganda merupakan analisis hipotesis 

penelitian dengan maksud untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

dampak antara satu variabel dengan variabel lainnya yang dinyatakan 

dalam susunan persamaan matematis. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya ialah sama-sama melakukan penelitian dengan 
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analisis regresi linier berganda, sedangkan perbedaannya ialah pada strata 

lokasi penelitian. 

2.2  Kajian Teori  

1. Model Matematika  

Secara lumrah arti dari model ialah suatu cara untuk membuat 

suatu replika/tiruan dari suatu kejadian alam. Di antara modelnya yaitu 

model matematika. Pada model matematika, duplikat tersebut dilakukan 

dengan menggambarkan kejadian alam dengan menggunakan satu set 

persamaan. Kesesuaian model tentang peristiwa alamnya tergantung dari 

ketentuan formulasi persamaan matematis saat menggambarkan 

kejadian alam (Muchyidin, 2016). Model matematika dimanfaatkan 

untuk memudahkan persoalan yang berkaitan dengan kehidupan agar 

mudah dipahami. Oleh sebab itu, model matematika merupakan model 

yang menyajikan suatu masalah dengan sistem yang merefleksikan 

hubungan antarsimbol atau yang berkaitan dengan matematis.  

Analisis Regresi linear berganda 

Regresi linear merupakan suatu cara prediksi yang menggunakan 

garis lurus untuk menjelaskan korelasi di antara dua variabel atau lebih. 

Variabel adalah besaran yang berbeda-beda nilainya. Kemudian variabel 

tersebut terbagi atas dua jenis yaitu variabel pemberi dampak dan 

variabel terpengaruh. Variabel pemberi dampak dapat dianalogikan 

sebab, sedangkan variabel terpengaruh adalah akibat (Purwadi et al., 

2019). Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk mencari dampak 
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dua atau lebih variabel bebas (variabel independen atau X) terhadap 

variabel terikat (variabel dependen atau Y). Rumus persamaan analisis 

regresi berganda adalah sebagai berikut: 

                                                            (1) 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terkait (dependen) 

α = Konstan  

β = Koefisien determinasi  

X = Variabel bebas (Independen) 

  = gangguan atau error  

Nilai variabel dependen adalah nilai yang diprediksi, Sedangkan 

besar peningkatan atau penurunan dinyatakan melalui nilai koefisien 

determinasi. Variabel dependen merupakan variabel yang ditentukan 

atau yang menjadi dampak karena adanya variabel independen. Variabel 

Independen (Variabel bebas) ialah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel dependen (F et al., 2020).  

Berikut rumus regresi linier ganda dalam bentuk matriks: 

 

Sama halnya dengan uji parametrik lainnya, regresi linear juga 

memiliki kondisi atau asumsi klasik yang harus terpenuhi agar model 
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prediksi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimation). Perbandingan data seluruh variabel terutama variabel 

terikat ialah interval atau rasio. Asumsi ini tidak usah diuji, cukup 

memastikan data yang digunakan adalah data rasio atau interval 

(Purnomo et al., n.d.).  

Beberapa syarat analisis regresi linear berganda adalah 1) error 

atau residual berdistribusi normal, 2) tidak terjadi heteroskedastisitas, 3) 

tidak terdapat multi-kolinearitas dan 4) tidak terjadi auto-korelasi. 

Tahap-tahap yang digunakan dalam menganalisis menggunakan analisis 

linear berganda adalah 1) Uji t, 2) uji F 3) Koefisien Determinasi. 

2. Luas lahan jagung  

Luas lahan jagung artinya luas lahan yang akan ditanami jagung di 

musim tertentu. Perkembangan luas panen atau luas lahan jagung 

nasional tak mengalami peningkatan yang berarti. Kabupaten Lombok 

Timur dengan luas lahan kering sebanyak 71,73%  dari luas tanam dan 

merupakan salah satu wilayah lahan kering di NTB. Jagung yang 

ditanam di kabupaten Lombok Timur adalah jagung yang menggunakan 

inovasi varietas bibit unggul (Made et al., 2016). Sedangkan di 

Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat yang mendapati kemajuan luas 

tanam jagung relatif signifikan. Data Dinas Pertanian Kabupaten Bima 

mencatat bahwa di tahun 2015 luas tanam jagung mencapai 27.579 ha, 

lalu semakin tinggi di tahun 2016 yaitu sebesar 29.649 ha kemudian 

tahun 2017 menjadi 44.440 ha (Dinas pertanian dan perkebunan 
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Kabupaten Bima, 2018). Peningkatan tingkat alih fungsi lahan dari 

tahun 2012 hingga 2017 pada kawasan lindung yang di alokasikan 

menjadi wilayah dengan fungsi utama supaya melindungi kelestarian 

alam yang meliputi sumber daya alam dan sumber daya buatan serta 

kesamaan penggunaannya sebagai hutan. Kawasan lindung yang 

dimanfaatkan menjadi lahan pertanian seluas 43624,28 ha atau 

meningkat 35245,83 ha dari alih fungsi lahan pada tahun 2012 seluas 

8378,45 Ha. Penyebab tanah menjadi lebih mudah terdegradasi oleh 

erosi tanah ialah terbentuknya alih fungsi lahan yang berdampak 

terjadinya degradasi lahan dengan karakteristik perubahan penggunaan 

lahan dari hutan menjadi lahan pertanian jagung. Akibatnya bisa 

dirasakan dengan semakin bertambahnya luas lahan genting (Hirsan et 

al., 2021).  

 Dari beberapa kaidah di atas, berdasarkan uraian di atas bahwa 

luas lahan di berbagai daerah di Nusa Tenggara Barat mengalami 

peningkatan yang relatif gesit dari tahun ke tahunnya. Namun beberapa 

daerah lain mengalami bencana banjir akibat dari degradasi lahan pada 

kawasan hutan disebabkan alih fungsi lahan dalam kurun waktu tahun 

lalu. 

3. Jumlah produksi jagung 

Pada tahun 2020 organisasi Pangan dan Pertanian (Food and 

Agriculture Organization/FAO) mencatat penghasilan jagung di 

Indonesia sebesar 22,5 juta ton. Jumlah tersebut menurun 0,38% 
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dibandingkan di tahun lalu yang mencapai 22,58 juta ton. Adapun pada 

2021 Kementan mencatat penghasilan jagung dalam negeri sebanyak 23 

juta ton dengan kadar air 25%. Totalnya pun diramalkan meningkat 

menjadi sebesar 23,1 juta ton selama tahun 2022. 

Di lihat dari segi produktivitas (jumlah produksi per unit luas 

lahan) terdapat tiga provinsi yang memegang produktivitas kurang lebih 

0,6-0,9 kg/m
2
, dua belas provinsi memiliki produktivitas sekitar 0,4-0.6 

kg/m
2
, sisanya memiliki produktivitas di bawah 0,6 kg/m

2
. Diketahui 

terdapat 8 provinsi yang termasuk memiliki jumlah produksi jagung 

yang tinggi dan juga produktivitas per unit luas lahan yang tinggi di 

antaranya DI Yogyakarta, NTB, NTT, Jawa Barat, Gorontalo, Sumatra 

Barat, Sulawesi Selatan dan Sumatra Utara (Aini, 2019). Provinsi yang 

menjadi penghasil jagung terbesar di Indonesia tahun 2020 adalah 

provinsi Jawa Timur dengan menghasilkan 5,37 juta ton jagung pada 

lahan tanam yang luasnya mencapai 1,19 juta hektar (ha). Dengan 

jumlah sebanyak itu, umumnya jagung dihasilkan di  daerah Blitar, 

Trenggalek, Tulungagung, Pacitan, dan Ponorogo (Dhini, 2021). Guna 

mengurangi atau menghilangkan ketergantungan impor jagung 

Indonesia, luas lahan di provinsi Nusa Tenggara Barat sangat cocok 

dijadikan sebagai wilayah utama produsen jagung. Jumlah produksi 

jagung di Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 456.915 ton. Kabupaten 

Sumbawa merupakan kabupaten yang memiliki penghasil jagung 
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tertinggi yaitu sebanyak 132.554 ton (BPS, 2012). Kemudian pada tahun 

2015 meningkat menjadi 959.972 ton. 

Dilihat dari luas lahan Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan 

provinsi yang penghasil jagung guna mengurangi atau menghilangkan 

ketergantungan impor jagung Indonesia dengan jumlah produksi pada 

tahun 2012 sebanyak 456.915 ton. Kemudian di tahun 2019 provinsi 

yang termasuk memiliki jumlah produksi jagung yang tinggi yaitu DI 

Yogyakarta, NTB, NTT, Jawa Barat, Gorontalo, Sumatra Barat, 

Sulawesi Selatan dan Sumatra Utara. Jawa Timur adalah provinsi 

Produsen jagung terbesar di Indonesia pada tahun 2020 dengan jumlah 

sebanyak 5,37 juta ton. Ini mengindikasikan bahwa dari tahun ke tahun 

produksi jagung pada Nusa Tenggara Barat semakin meningkat. 

4. Harga jual jagung 

Harga jagung dipatok sekitar Rp. 3.150 per kg untuk kadar air 15 

persen. Sedangkan untuk jagung berkadar air 20 persen, harga jualnya 

hanya Rp. 3.050 per kg. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri 

Perdagangan No. 7 tahun 2020. Harga tersebut menjadi acuan bagi para 

pedagang di pasaran.  

Di tengah harga jagung yang mulai lemah beberapa waktu lalu, 

Pemerintah Provinsi NTB berusaha mencari jalan keluar untuk 

memperbaiki harga jual jagung pada taraf petan dengan memfasilitasi 

petani yaitu dengan membeli jagung (Aman, 2022). Kabupaten Dompu 

sebagai salah satu produsen jagung pada wilayah NTB dan mempunyai 



 
 

16 
 

tanah yang subur tetapi dibiarkan terbengkalai, sekarang mampu 

menjadi daerah produsen jagung. Pemkab Dompu berusaha membuat 

embung guna menampung air hujan, sehingga mampu ditanami jagung 

dua kali setahun. Keberhasilan program jagung dalam gerakan sapi, 

jagung, rumput laut (PIJAR) membuat Kabupaten Dompu, Nusa 

Tenggara Barat populer hingga ke tingkat Nasional dan menjadi daerah 

contoh pengembangan jagung. Tetapi program itu tak setara dengan 

harga jagung di pasaran. Kejadian ini pula yang dialami petani jagung 

Kabupaten Dompu. Harga pasar jagung sangat merugikan petani, sebab 

tak mampu mengembalikan kapital yang dikeluarkan (Sukardi, 2020). 

Jika dibandingkan dengan harga jagung hibrida pipilan kering, jagung 

pipilan putih kering harganya lebih besar. Perihal ini terjadi karena 

persediaan pada tingkat petani kurang, produksi yang terbatas dan harga 

jagung pipilan putih kering ditingkat petani yang tinggi. Jagung yang 

diekspor adalah berupa jagung hibrida atau bibit unggul   pipilan kering. 

Harga grosirnya yang tertinggi ialah Rp 4.800 pada dan Harga jagung 

bibit unggul eceran tertinggi ialah Rp 5.431 pada bulan Desember. 

Harga jagung bibit unggul eceran terendah adalah di bulan Maret dan 

April yaitu sebanyak  Rp4.662/kg dan harga jagung pipilan kering grosir 

terendah pada bulan Maret yaitu sebanyak Rp 3.338/kg. Sedangkan 

Harga terendah jagung pipilan putih kering ialah sebanyak Rp 4.500/kg 

yaitu pada bulan Juni sampai November. Harga eceran dari jagung 

pipilan putih kering tertinggi adalah Rp 6.650 yaitu pada bulan Januari 
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serta harga grosir tertinggi di bulan Februari sebanyak Rp 5.223. 

Terdapat perbedaan harga antara jagung bibit unggul pipilan kering dan  

harga jagung pipilan putih kering. Jagung yang diekspor berupa jagung 

bibit unggul pipilan kering (Rauf, 2020). 

Kabupaten Dompu memiliki tanah yang subur dan mampu menjadi 

daerah penghasil jagung. Walaupun program PIJAR yang membuat 

Kabupaten Dompu dikenal sampai ke tingkat Nasional dan dijadikan 

daerah contoh penghasil jagung, namun gerakan tersebut tak 

mempengaruhi harga jual jagung. Petani merasa sangat rugi sebab tidak 

mampu mengembalikan modal yang dikeluarkan. Persediaan pada 

tingkat petani kurang, produksi yang terbatas dan harga jagung pipilan 

putih kering ditingkat petani yang tinggi. sehingga harga jagung pipilan 

putih kering lebih besar  jika dibandingkan dengan harga jagung hibrida 

(bibit unggul) pipilan kering. Dalam upaya memperbaiki harga jagung di 

tingkat petani, pemerintah provinsi NTB memfasilitasi petani dengan 

membeli jagung. Hal-hal yang menjadi sebab terjadinya naik turunnya 

harga jagung di antaranya yaitu:  

a. Dilihat dari keadaan beberapa tahun sebelumnya, artinya meskipun 

luas lahan jagung mengalami peningkatan, hanya sedikit 

peningkatan yang disebabkan oleh perubahan pergeseran pola 

tanam di tingkat petani. Semula jagung hanya ditanam pada musim 

hujan saja, kini sudah ada petani yang menanam dua kali dalam 

setahun.  
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b. Perubahan cuaca bila telah masuk musim hujan, pada musim hujan 

jagung akan susah dikeringkan sehingga kadar airnya tinggi dan jika 

kadar airnya tinggi maka akan berjamur sehingga bisa menjadi 

racun. Akibatnya para pedagang akan takut membeli dengan harga 

yang mahal. 

c. Produksi  jagung pipilan putih kering yang terbatas serta persediaan 

pada taraf petani kurang yang menghasilkan harga jagung lebih 

besar dibandingkan dengan harga jagung bibit unggul  pipilan 

kering. 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis ialah pernyataan formal menyajikan korelasi yang diperlukan 

antara variabel bebas dan variabel terkait (Abdullah, 2015). Hipotesis 

merupakan dugaan yang mungkin benar atau salah. Berdasarkan 

permasalahan yang ada dan landasan yang mendukung, maka penelitian 

menarik hipotesis  sebagai berikut:  

H0   :  Luas lahan (X1) dan jumlah produksi tidak berpengaruh terhadap 

harga jual jagung (Y) 

H1  :  Luas lahan (X1) berpengaruh terhadap harga jual jagung (Y)  

H2 :  Jumlah produksi (X2) berpengaruh terhadap harga jual jagung 

(Y) 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Area cakupan wilayah 

yang digunakan dalam studi penelitian ini adalah di Nusa Tenggara Barat. 

Sumber data diambil dari Badan Pusat Statistik, dan Dinas Pertanian dan 

Perkebunan NTB. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda menggunakan sofware SPSS. Data yang disajikan 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi luas lahan dan produksi terhadap 

harga jual jagung. Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis regresi 

linier berganda dengan SPSS versi 25. Di mana analisis ini untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel luas lahan dan jumlah 

produksi terhadap harga jual jagung di Nusa Tenggara Barat.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian menggunakan website BPS (Badan Pusat Statistik) NTB 

yakni https://ntb.bps.go.id/indicator/53/182/1/luas-panen-produksi-

dan-produktivitas-jagung.html  

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan pada bulan April 2022 sampai dengan 

bulan November 2022. 

 

 

https://ntb.bps.go.id/indicator/53/182/1/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-jagung.html
https://ntb.bps.go.id/indicator/53/182/1/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-jagung.html
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3.3 Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi definisi operasional variabel yang 

diteliti yaitu:  

a. Variabel luas lahan adalah luas lahan jagung masing-masing kota dan 

kabupaten di Nusa Tenggara Barat dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2021. 

b. Variabel jumlah produksi tanaman jagung adalah jumlah produksi 

jagung (ton) masing-masing kota dan kabupaten di Nusa Tenggara 

Barat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2021.  

c. Variabel harga adalah harga jual jagung untuk setiap kota dan 

kabupaten di Nusa Tenggara Barat dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2021. 

3.4 Metode pengumpulan data 

Untuk metode pengumpulan data yaitu mengambil data jagung di 

website Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Barat dan Dinas 

Pertanian dan Perkebunan NTB. 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis  regresi 

linear berganda menggunakan SPSS. 

1. Uji t  

Uji t ialah uji hipotesis penelitian pada analisis regresi linear 

sederhana maupun analisis regresi linear berganda. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak terdapat pengaruh 
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variabel bebas atau variabel Independen secara parsial (sendiri-sendiri) 

terhadap variabel terkait.  

Rumus Uji t  

  
 ̅   ̅ 

     
 
  

 
 
  

  
                                                        

Keterangan : 

t  = nilai dari uji t 

 ̅  dan  ̅  = rata-rata dari kedua kelompok untuk dibandingkan 

S
2
   = kesalahan dari ukuran gabungan kedua kelompok 

   dan    = jumlah pengamatan pada kedua kelompok  

(Handayani, 2021). 

Rumus untuk mencari nilai t tabel: 

                   (         
 

 
                                              

keterangan: 

α            = tingkat kepercayaan penelitian 

n            = jumlah sampel yang digunakan 

k            = jumlah variabel independen 

df residual = derajat kebebasan nilai residual (Raharjo, 2014). 

2. Uji F  

Uji F bertujuan untuk mengetahui dampak variabel bebas (X) 

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terkait (Y). F tabel 

dapat dilihat pada distribusi nilai r tabel statistik pada signifikansi 5% 

dengan rumus: 
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Keterangan: 

k = jumlah variabel bebas (X) 

n = jumlah responden atau sampel penelitian (Raharjo, 2016). 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R2) ialah digunakan untuk mengetahui 

berapa besar  hasil perubahan Y bisa dijelaskan oleh X atau berapa besar 

dampak variabel X terhadap variabel Y. 

                                                                                                   

Misalnya: r = 0,7 maka R
2 

=0,7
2
 x 100% = 49%. Artinya variabel Y 

dipengaruhi oleh variabel X sebesar 69% sisanya 100 – 64 = 51% 

dipengaruhi oleh faktor lain (Konsultanstatistik.com, 2011). 

 



 

 


